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ABSTRAK

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan dan Kementrian Ketenagakerjaan
menunjukkan jumlah kecelakaan kerja dan PAK yang dilaporkan mencapai
462.241 kasus. Diantara berbagai jenis PAK yang dilaporkan,MSDs secara
konsisten menempati posisi kedua penyakit yang paling banyak diklaim oleh
peserta BPJS Ketenagakerjaan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders
(MSDs) pada tenaga kesehatan di RSIA Mutiara Bunda Padang Tahun 2026.

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross
sectional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 juni-6 juli di RSIA Mutiara
Bunda Padang pada tahun 2026. Populasi penelitian sebanyak 31 orang dengan
teknik fotal sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 74,2% tenaga Kesehatan mengalami
keluhan MSDs kategori berat, 74,2% tenaga kesehatan memiliki postur kerja
berisiko tinggi , 74,2% tenaga Kesehatan memiliki durasi kerja yang tidak sesuai
standar , dan 71,0% tenaga Kesehatan memiliki tingkat pengetahuan ergonomi yang
kurang baik . Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang
bermakna antara postur kerja dengan keluhan MSDs (p-value=0,000), durasi kerja
dengan MSDs (p-value=0,001), dan tingkat pengetahuan dengan keluhan MSDs (p-
value=0,000).

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan postur kerja, durasi kerja,
tingkat pengetahuan tenaga kesehatan terhadap kejadian MSDs di RSIA Mutiara
Bunda padang tahun 2026. Pihak rumah sakit diharapkan untuk meningkatkan
Kesehatan melalui penerapan program ergonomi melalui edukasi, pelatihan
ergonomi fisiologi kerja, pengaturan durasi kerja dan waktu istirahat, serta
melakukan evaluasi ergonomi secara berkala guna menurunkan risiko terjadinya
keluhan Musculoskeletal Disorders pada tenaga kesehatan.
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ABSTRACT

Based on data from BPJS Ketenagakerjaan and the Ministry of Manpower,
the number of reported occupational accidents and occupational diseases (ODs)
reached 462,241 cases. Among the various types of occupational diseases reported,
Musculoskeletal Disorders (MSDs) consistently ranked as the second most
frequently claimed occupational disease among BPJS Ketenagakerjaan
participants. This study aimed to determine the factors associated with
Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints among healthcare workers at
Mutiara Bunda Mother and Child Hospital (RSIA Mutiara Bunda) Padang in 2026.

This study used a quantitative method with a cross-sectional design. The
research was conducted from June 22 to July 6, 2026, at RSIA Mutiara Bunda
Padang. The study population consisted of 31 healthcare workers, selected using a
total sampling technique. The data used were primary and secondary data. Data
analysis was performed using univariate and bivariate analyses with the Chi-
Square test.

The results showed that 74.2% of healthcare workers experienced severe
MSDs complaints, 74.2% had high-risk working postures, 74.2% had working
durations that did not meet the standard, and 71.0% had poor levels of ergonomic
knowledge. Bivariate analysis showed significant associations between working
posture and MSDs complaints (p-value = 0.000), working duration and MSDs
complaints (p-value = 0.001), and ergonomic knowledge and MSDs complaints (p-
value = 0.000).

It can be concluded that working posture, working duration, and ergonomic
knowledge were associated with MSDs complaints among healthcare workers at
RSIA Mutiara Bunda Padang in 2026. The hospital is expected to improve
occupational health through the implementation of ergonomic programs, including
ergonomic education, training in work physiology and ergonomics, regulation of
working hours and rest periods, and regular ergonomic evaluations to reduce the
risk of MSDs complaints among healthcare workers.
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